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2

e. Perusahaan Peternakan Sapl Potong ialah Pe:.uoahaan Petereakan ya.ng
me r:y e1- enggar akan Peternakan Sapi dengan produksi utama sapi potong.

f. Perrisahaan Peternal;an Sapi Perah ialah Perrsahaan Peterntkan yang rne-
nyelenggalakan Peternakan Sapi dengan prodrrksi utama susrr sapi,

Pasal 2

o

(1).Perusahaan-perusaha.an peternakan yang wajib memiliki fzin Usaha Peter-
nakan iLdalah sebagai berikut I

a. lerusahaan Peternakan .l,y am Telur yang tnerlpunyai procluk:i 1.500 bu-
tir telur atau l-ebih per hari atau rnerniliki 2.500 ekor induk ayam

. petclur 1e-:ih.
b. lerusahaan Peternakan Ayam Daging yang m,:mpunyai prod.uksi 7?5 ekor

ayam per nin6gu atau 19"50O ekor per tahun atau lebih.
cn Semua Perusahaan Peternakan Ayan libit"
d. Perusahaan Petern...];an 3abi yang nemiliki 25 ekor atau t-ebih Ind.uk

tsabi atau ner:riliki jumlah keseluruhan 12J ekor Babi at:u lebih,
e. Perusahaan Peternakan Sapi Potong yang menilikL l-OO ekor Sapi Incluk

atau 100 ekor Sapi Dewasa untuk digenukkan atau lebih, atau rnerniliki
jurnltih keselu.ruhan ZJA ekor sapi potong campuran atau lebihn.

fo Perusah;ran Iieternakan Sapi Perah yi:ng rne:ailiki 1O ekor Sapi laktasi/
devresa atau. lebih atau merni-Iiki junlah keseluruhan 20 ekor Sapi cau-
puran atau lebih.

(2) Usaha-usaha Peternahan Ayan Ielur, Ay,:m Daging, i3abi, Sapi potong clan
Sapi Perah yant. rnenpunyai jumlah produksi atau merniliki junlah ternak
dibawah yrng tersc'i:ut pada ayat (1), diangg:.p Usaha Peternakan Rakyat
yang perrbinaan pengembangan, dan pengawasannya diatur lebih lanjut oleh
Gubernur Kcpala Dierah Tingkat I cq" (epala Dinas Peternakan Daerah -Tingkat I setenpat, d.en6lan memperhatikan petunjuk dari Direktur Jenderal
Pet ernakan.

G) Jenis-jenis ?erusahaan Pefrernakan yang belu;i diatur dalam Surat l{epritu-
san ini akair d-iatur kemudian-

Pasal 3
(l) Untuk p erusahaan-pe rusah aan Peternakan ynng mempunyai jurnlah ternak

atau jul:rlah prociuksi scb:gai tersebut dibav,r:rh ini :

a. Peru.sahaan Peternakan t',yrm 'Ielur nernpynyri produksi J.COO butir te-
lur atau lebih per hi_rri atau memiliki 5"COC ekor induk ayam petelur
rt u L)ih.

b. Peru.sahaan P e t ernakan. .ryan Dagj-ng yang rrlenpunyai prod.uksi ?5a ekor
ayam ler r'.rin3gu atau J9.OOO ekor per tahrrn atau lebih.

c, Senue Peru;ahaan Peterna.kan Ayam Iibit.
d. Pe::usahaan Peternaka.n Babi yang memiliki 50 ekor atau lebih Incluk

Babi atau :len:iliki jurnl:-h keseluruhan 2!) ckor babi at r-.u l_ebj-l.r.

a

e3 Perusahaan r)eternakan Sapi Potong yang m:miliki
atau 20O ekor B::bi Dewasa untuk digemukk:n atau
jurrrlah keseluruhan 50O ekor sapi potong .lanpuran

20O ekor Sapi Inc':uk
Iebih, atau ineniliki
atau iebih.
okor Sapr- Iakt asr-/
40 :kor sapi

(2)

f. Perusah;an Pcternakan S:rpi Perah yang me:rriliki 2O
dewasa i.ttau lebih atnu menil_iki junlah k:seluruhan
perah canpuran atau 1e bih "
Izin Usaha Peternakan diberikan oleh llen;eri Pertar,rian yang ?s]sk-
sanaann)r j1. cr-i).inpe.ltkan kepada Direktur Jerderal peternartan.

Untuk Perusahaan-perusahaan Peternakan yang merapunyai jumlah ternak
atau jumlah prod,uksi sebagai tersebut dibawrh ini :

a r &IBEg4qan "r-r.-.-! !-.-. t-., -
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o (2)

G)

(4)

(5)

(r)

(2)

G)

1. Peru.sahaan
2. Beruscrhaan
J. Pcrnsal.raan
4. Perusahaan
5. Pcrusahaan
5. !erusahaan

Pctcrn:rkan
Peternakan
Peternakan
Peternakan
Peternakan
Peternakan

a. Perusahaan Peternakan Ayam ?eLur yang mempunyai produksi l.5OO sam-pai JOOO butir telur perhari atau-memiliki ZI>OO'sanpai- ---'-
5,000 ekor Induk ayan petelur.

b. Perusahaan Feternakan Ayarn Daging yang menpunyai produksi 5?5 sampal
750 ekor ayam potong per minggu atau i9.5Oo u.rp"i 39.OOO 

-"i.i"-.yr, 
.potong per tahun.

c. Perus:'.haan Peternakan Babi yang rner:riliki 2) sarnpai !O ekor IndukBabi atau menilikl Jumlah klseturuhan 12J sanpai Z:il etor natil
d. Perusahaan Peternakan SapL potong yan6 menlli.ki J.OO ekor sampaL2oo ekor sapi Dewasa untuk digeraukkanl atau mem ikr ;umrarr fieseru-ruhan 2!0 sampal )OO ekor sapi potong camluran.
s. Perusahaan Peternakan. sa.pi perah yang nrenilikr. ro sampai 20 ekorsapl laktasi/dewasa atau memilikr- ;uira.rr keseruruhan zo-".rp"i-+oekor SapL Perah canpuran.
rzin usaha Peternakan diberikan ol"eh Menterl pertanian yang pelaksanaan-nya dllimpahkan kepada Gubornur Kepala Daerah Tingkat I";;";;;t;-'

PasaL 4
setiap.orang atau Badan i{ukum yang nenjalankan perusahaan peternekan
sebagai.mana tersebut daram pasar- z trriu menil-Ikr. rzin usaha peternakan.
,]::: ):Tr:Trnya lzin Usaha.peternakan sebagaimana yang d.irnaksud dalaoqyaE \r,, adalah rrasing_masing sebagai berikut :

Telur sel-ama 5 (1ir,ra) tafrun.
Daging selana 5 ( l_ima) te.hun.
Bibit sel-ana IO( sepuluh) tahun.
sel-ana 5 (1ima) tahun.
Potong selama J_! (Iima beLe.s) tahun.
9erah selama 1O (sepuluh) tahun.

Izin Usaha letcrnakan seperti yang tersebut pada ayat (L) aisampingbiclang usaha utarnanya seperti lersebut dar-am-pasal-1, i "i. 
-'a"i"i -i"ir-

l:l*-,::gt.trn nengumpulkan, menge<tarkan dan rnenasarkan hasil produksi
* !! rr! 4:J q.

Seti:..p Pemsgang Izin Usaha peternakan dapat nenperluas usahanya clenganpcr;ctujuen pemberi iz in.
Izin Usaha Peternakan yang telah habi-s ma.sa berlakunya cl_apat dlper_panj:.n6 clengan nnen6ajukan perrnohonan kepada penberi izin.

Pasal 5
Br,gi P e rus ah aan-Fe rusa-haan sebagaimana dimaksud dalam pasal I ayat (1)ber)-lknnya ket e nt uan-ket ent uan Iebagai U"rif.ut ,
(3) setlap Izin Usaha Peternakan d.ikenakan Iuran Izin Usaha yang harusdibayar oleh Psnqg3ng lzin Usaha. L np.(b) Besarnya Iuran Izin Usaha tersebrlt, i.LtZ5.O0or_ (Lima betaeribu rupiah)yang harus dibayar sekaligus.
Uang luran Izin Usaha tersebut ayat (1) merupakiln pendanatan Negarayang clisetor Kas Ne6ara.

f:91-"::::"]11:r:-peru:?haan sebasaj.mana diraaksucr dal.am pasar f ayat (2)
i1t1 ll^ i r_tn_, sahanya diatur lebih lanjut oleh Gubernur Kepal-a- DalrahrLnL-Kat. J' setelxpatr tl.engan mer,rperhatikan petunjuk dari Direktur Jenderal'ct ernakan.

!asal 6
Bagl. Perusahaan peternakan sebagainana dimaksud dalam pa.sal f qyat (1) Iuntuk mcr,rpcroleh Izin Usahr:r PetJrnot."ry" fr.ros mengajukan surat perrno_nonan l(c:)aca t'tcnteri Pcrti-ninn cq. Direktur Joncteral ieternakan aiatasmetcrai Rp. 25r- (dua puluh lirira rupiah) J",rgun tenhusan l..epada :
a. Gubernur 1,9p"f , Dr,erah Propinsi Daereh Tingkat I setenpat,b- In spekt.orlK epa 1a Dinas. p ct 

-c 

rn"r."-" pi"pir"i Duu""h rirr5kat r. seternpat,e. Eupati KepiLla D:,erah Tingkat f fA"f if.oi""aaya setempa.;; - - -

d. Ker:1a Din:.s potcrn:ken i. bur: t e.la;i;;:d,y. setenlat.

Ay a.n
Ay anr

/ryam
r:,EO I
S api
Sapi

I

a

(1)

(1)

-=. 1 r=-
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(Z) aa6i. pe.r;;Lhaan- peternahan seiragaii:ana cli:,:aksud dalar: pasal 1 ayat (Z)
untuk :rcnp,:rol,eh Izin Usaha Peternakannya hlrus nenllajukan Surai perr.ro_
l.roiran kepada Gub ernur I(epa1a Daerah ringkat r eeter,rpa,i ciei:.;an tenbusan
kcpada:
a, Direktur Jenderal Pe ternakano
b. rnspektur/K epafa Dinas-Peternakan pro'pinsi Dae.rah ringkat r setenpat,c. Bupati iiepala Dqerah Tin;:kat I I/Walikotanadya setempal.

(r) fnspekto{X.epa1a Dinas Peter:nakan Propinsi Daerah Tingkat I setenpat
setelah nenerina tenbusan surat pernohonan seperti tercantun dalanayat.(1) dan (2), wajib segera nenberikan r ckln endas i,/per tinbangan teknis
kepada penberi Izin.

a

a

Pasal- 7

Untuk pertirrbangan penbetian fzin Usaha Peternakan penohon harus nen6isi _
can .clanpirkan pa.ia surat Pernohonannya suatu Daftar rsian yang bentuk-
nya .ciitetapkan oleh Direktur Jenderal- peternaketn.

Dalar:: daftar lsian tersebut dicantur:kan :

a. Penjelasan Unun Perusahaan,
b" Izin/R,ekor:rendasi yang telah Ciperoleh (antara lain HO, HGU, Izin Lokasil

Kesela.::atan I(erja, Tenaga Asinir d11. ),
c. Pencana Produksi,
d. Rencana Pe n5:gur:aan ,Irnah ct-an peta/Denah Lolrsil
e" ]1encana Perl3unaan Tcnaga 1(3r ja,
f . lle nc -.r.a Pe;ra-saran,
g. Da fter i4^sin/Pcre1atrn,
l. Penbiayaan/lnvc ntasi !roy.k,
i. Sur.'b ar Pc:''l iayaan
j" Jadwal Pcnyelesaian/Operasi lroyek,
k. Kehutuhan i'la,kanan Ternak"

. prsal 6

(1) Perr::ohonan Izin Usaha Pcternakan dapat clitolak karena :
a. Bcrt-.ntan5an dcn;nrr k.r,i jrkranaa.-r ir..rcrir. cah,
b. Ticlak lle::enuhi syarat-sysrat tcknis yang t.r.itetapkan oleh Direktur

JenCeral Pct ernakan.
c. lcrtenban5;arn clen,;an 1<e;tertiban/Kcpr:ntin5an Ui:tui:r,
d.. Ti.Cak neniliki Izln iio dan/atau 1zin Lokasi"

(2) Penorakan pernohonan rzin usaha Peter:rakan ekan diberi tahukan irecara

Pa.sr1 9
(1) Penberi Izin Usaha P.-tirnakan dapat :rclcabut Izin Usaha Peternakan

apa';i1a Penegan6 Izin Usaha Peternakan :

a" Tidak nenenuhi 1a6i syarat-syarat yang tclah ditetapkan,
b. Ticlak rlenunjukkan ke6iatan usahanya clalan waktu satir taliun berturut-

turut.
c. I'ielanfjilar Peraturair Perund.an;;an yang berlaleu.

(2) Pencabutan Tzin usaha Pi,ternakan dilakukan denr,-an surat Keputusano
pasal 10.

(1) Ba6'i Perusahaan sebagainana dinaksud dalan pasal ; ayat (I) I4enteri
nenberi r.revlenang kepada Direktur Jenderal peternakan untuk. :

a. I'renanda- tan8ani Surat iie':utusan teirtang penberian Izin Usaha peter-
nakan atau .pe:rcabutannya,

b. I'lendndatgi.gani Surat Penolakan pernohonan fzin Usaha peternakan
c. llenutup Perusahaan Petcrnakan yang tirlak ner:punyai Izin Usaha peter-

nakan dan/atau Perusahaan Peternalan yang telah- dicabut Izin Usaha-
nya.

(e) BaSi Perusahaan scbagainana ci.ii-rrksud daian pasal 1 ayat (Z) llenteri
nenberi lJer{enans kepacla Gubcrnur Kepala Daerah Tini,kat I untuk :

- Ivl^h-.-,l- +---^-.i

Arsip DPK Kota Yogyakarta



c.

. -=t 5 r=-
Iiene.nda tan;-ani surat Keputusan teittan6 Perrberian Izin Peternakan
atau Pc ncabutannya,
Ilenanda tan[ani Surat Penol:tkan Izin Usahe !cternakan,
Iicnutup Perusahaan ?eternakan yan3 tiCak r.tenpunyai Izin Usaha peter-
nakan cianrlatau Pcrusahaan Pct.:rnakan yan6 telah dicabut rzin usahanya.

t

Pasal 11

seti:p Pcr::cx.in5 rzin usaha Petcrnallan wajib ,er-iberi laporan secara ber-
kara sctiap 5 buran nen5enai pcrker.rbrnge.n ncrusahaannyi kepada penbcri
rzin dcn6;an ter:busan kepad.a Dinas Pctcr'akan Daerah rin6kat r dan Dinas
Pet e rnaka.n Dacrah fing:kat II.

P:sal- 1:
Direktur Jenderal Petornakan atnu Pc j.ibat yan6 ditunjuk olehnya diberi
tugas untuk nelakukan pcrrgar,/asan atas pelaksanaan surat I(eputusan lni.

Pasal \1
Dircktur Je,dcral- Pcternakan dapat irenberik:Ln syarat-syarat dan petun-juk seba5ai pclaksanaan Surat I',,-,putusan j-ni.

Pasal l"+

Dircktur Jeude,ral Peternakan ;:ten,letur !elaksanaan, pcnyesuaian Izin U-
saha Peternakan yan5 telah clitcrbitkan sebclun diun clangkan;rya peraturan
Pcnerintah Nonor l-6 Tahun 1922.

Pasal 15

Halrhal yan;; belun diatur daler surat I{eputur:an i.ni akan d.iatur kenudian.
Yesa-L 1b

Surat Keputusan ini nutai tserlaku pada tanggal Citctapkaao

Ditetapkan di
Pa.da tan.;gal

Jakarta
l-o Juni 1980.

I.{iI'ITZRI PXRTAN]AN

ttcl .
Prof. Ir" Soed:.:rsono i{adisapoetro.

a
1.
2.

l)

5.
7.
8.
o

]0.
11.
:-2.
tt.

l.b.
t?.

llenteri Sekr.ctaris Nega.ra RI.
Menteri D:.1a,-.r liegeri R1.
l'lenteri Perdagangan dan Koperasi RI.
Menteri i(ouan1;an RI.
14 on t eri ?erinclustrian Rf.
Ketua B.:.dan Koorclj,nasi Penananan Uocial- (BKPH).
Direktur Jcnderal I,ionetcr Dalan licgeri
Sekretaris Jenderal Departenen Pcrt:ni ano
Inspektur Jenderal Departer:en Pertanian.
Direktur Jendcral Pe t crn rk irn.
Direktur Jcnderal Kehut anan.
DLrektur Jenderal Perikanan"
Direktur Jcnderal Perkebunan.
Direktur Jenderal Tananan Pangan.
Iiepala Biro Hukurr Departcr::en Pertanian.
Gubernur KDH. Propinsi Daerah Tinr.;kat I seluruh Indonesia..
Kepala liantor liil-ayah Departencn Pcrtanian scluruh Indonesia.

Salinan sesuai ricn3an aselinya.
An. Sekretaris J cnrleral
Kepala Siro Tata Usaha

ub.
ttd. Drs. IIus in Abub akar.Xepala Eagian Ur.run cap,/

o 0

Salirie]l Surat Iieputusan ini
disanpai.kan kepada Yth.:

Arsip DPK Kota Yogyakarta


